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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu negara sangat ditentukan oleh sumber daya
manusianya. Kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas
pendidikan. Peran pendidikan sangat penting dalam mewujudkan masyarakat
cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya serius untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa pendidikan,
negara tidak akan maju.

Pendidikan selalu berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh
karena itu, pendidikan harus mendapat perhatian khusus baik dari segi
pengembangan maupun peningkatan mutunya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang menghasilkan
lulusan yang mempunyai keterampilan untuk menjadi pionir inovasi dan
perubahan. Dengan demikian, proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

Menurut Rusman (2017:2) bahwa pembelajaran merupakan ‘“‘suatu
sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu
dengan yang lain, komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan
evaluasi pembelajaran”.

Guru perlu memperhatikan keempat komponen pembelajaran tersebut
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam memilih dan menggunakan model

pembelajaran yang sesuai dengan bahan pembelajaran yang akan digunakan




selama proses pembelajaran. Sebagai bagian dari upaya mencapai hasil
belajar, guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat
agar siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran yang bisa memperbaiki proses pembelajaran, salah
satunya adalah model pembelajaran Reciprocal  Teaching.Model

pembelajaran Reciprocal Teaching menurutKhusnia Nuraida (2017:485)




bahwa “model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan model
pembelajaran yang mengharuskan siswa belajar mandiri, memperoleh
pengetahuannya sendiri dan tidak terlalu pada penjelasan guru”. Pada
dasarnya model pembelajaran Reciprocal Teachingmenekankan pada siswa
untuk bekerja dalam suatu kelompok yang sedemikian rupa agar setiap
anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan
pendapat ataupun pertanyaan dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan
belajar satu dengan lainnya. Tentu ini akan bermanfaat bagi perbaikan proses
pembelajaran siswa, dengan demikian pembelajaran menjadi efektif dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

genyataannya masih banyak guru yang mendominasi proses
pembelajaran, siswa kurang proaktif dalam belajar, bahkan merasa bosan
dalam belajar, karena pembelajaran didominasi oleh ceramah dan pekerjaan
rumah sehingga membuat siswa kurang positif. menjadikan siswa tersebut
selalu bergantung pada diri sendiri dan orang lain, baik di lingkungan sekolah
maupun lingkungan sosial. Jika hal ini terjadi, dipastikan lulusan sekolah
masih belum bisa dimanfaatkan pada saat dibutuhkan, karena para siswa
tersebut masih melalui banyak proses yang berbeda-beda, mulai dari cara
berbicara dengan orang lain hingga cara berorganisasi.

Berdasarkan hasil pra observasi awal, Guru dalam melaksanakan
pembelajaran terhadap siswa lebih cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional Model pembelajaran Reciprocal Teaching belum
diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar IPS terpadu, siswa

kurang aktif dalam proses pembelajaran, guru mendominasi proses




pembelajaran, siswa jarang mengkomunikasikan gagasan, Siswa terkesan
bosan selama proses pembelajaran. , Interaksi antar siswa kurang baik, siswa
kurang tertarik dan termotivasi untuk mempelajari IPS terpadu, sebagian
siswa mengantuk pada saat proses pembelajaran, hasil belajar siswa di
lapangan Kesadaran kurang lengkap.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPS Umum kelas VIII
SMP Negeri 1 Lahewa menjelaskan bahwa rata-rata nilai prestasi akademik

siswa pada ujian semester ganjil sebelum mengikuti ujian ulang lebih rendah

KKM.

Tabel: 1

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
SMP Negeri 1 Lahewa Dua Tahun Terakhir
Tahun Rata Persentase F:ersentase

Pelajaran Semester | Kelas -rata KKM Lulus Tidak Lulus

Nilai (%) (%)
2020/2021 | Ganjil | VII-B 70 75 70% | 21 | 30% 9
2020/2021 | Ganjil | VII-B 72 75 T1% | 23 | 23% 7
2021/2022 | Genap | VII-B 73 75 80% | 24 | 20% 6
2021/2022 | Genap | VII-B 70 75 67% | 20 | 33% 10

Sumber: Data Olahan Peneliti 2023.

Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS terpadu masih kurang baik dan berada di bawah standar kriteria
minimal komprehensit (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu Mungkin 75
(baik). berdasarkan analisis KKM mata pelajaran IPS terpadu yang dilakukan
oleh guru dilihat dari segi kompleksitas, daya dukung dan ‘pendaftaran’.

Untuk memenuhi keinginan tersebut, peneliti berkeinginan untuk
mengadakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul: “Penerapan Model

Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Upaya Meningkatkan Hasil




Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP

Negeri 1 Lahewa Tahun Pelajaran 2022/2023".

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah, sebagai berikut :
1. Model pembelajaran Reciprocal Teachingmasih belum diterapkan oleh
guru dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS Terpadu.
2. Siswa kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa kurang mampu menyampaikan ide/gagasannya
4. Siswa kelihatan bosan mengikuti proses pembelajaran
5. Interaksi siswa/i dengan sesama siswa/i kurang baik.
6. Siswa kurang berminat dan termotivasi dalam belajar IPS Terpadu.

7. Ada beberapa siswa mengantuk pada saat proses pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat identifikasi masalah yang dihadapi cukup luas dan kompleks

untuk dikaji, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian yang akan

dilakukan ini, yaitu :

1. Model pembelajaran Reciprocal Teachingmasih belum pernah diterapkan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS
Terpadu.

2. Hasilbelajarsiswapada ranah kognitiftidak tuntas.

1.4 Rumusan Penelitian

Untuk mempertegas masalah yang akan diteliti maka peneliti

merumuskan masalah, yaitu:




1. Bagaimana penerapan model pembelajaranReciprocal Teaching dalam
pembelajaran IPS Terpadukelas VII di SMP Negeri 1 Lahewa Tahun
Pelajaran 2022/2023?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan menerapkan
model pembelajaran Reciprocal Teaching galam pembelajaran  IPS
Terpadu kelas VII di SMP Negeri | Lahewa Tahun Pelajaran 2022/2023?

1.5 Tujuan Penelitian
Agar hal-hal yang dicapai dalam penelitian ini jelas, maka peneliti
mengutarakan beberapa tujuan penelitian, sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
da mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Lahewa Tahun
Pelajaran 2022/2023.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif setelah
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada mata
pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 1 Lahewa Tahun Pelajaran

2022/2023.

1.6Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak dari terjadinya tujuan penelitian.

Mantaat hasil penelitian ini, yaitu:

1. Bagi kepala sekolah. Sebagai bahan informasi kepada kepala sekolah
dalam melaksanakan supervisi kepada guru dalam menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pokok yang diajarkan.

2. Bagi guru. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru dalam

mempersiapkan diri untuk melaksanakan tugas yang professional.




3. Bagi siswa, dengan diterapkannya model pembelajaranReciprocal
Teaching diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajarnya.

4. Bagi peneliti. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam
melaksanakan tugas sebagai calon guru yang professional.

5. Bagi rekan mahasiswa. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti
berikutnya dalam melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian

ini.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Model Penmlajaran

Model pengajaran Reciprocal teaching menuntut keaktifan siswa
untuk memperoleh pengetahuan. Model ini didasarkan pada prinsip
konstruktivisme dan beberapa keterampilan pemrosesan PPP. Model ini
bertujuan untuk memahami bagaimana anak berpikir, berkomunikasi,
berdiskusi dan belajar secara mandiri. Melalui penerapan model
reciprocal teaching, siswa diharapkan dapat belajar secara efektif dan
bermakna dengan mengkonstruksi pemahamannya sendiri sehingga
hasil belajarnya dapat ditingkatkan. Berbagai asumsi teoritis di atas
menjadi landasan bagi penulis untuk menyusun dan melakukan
penelitian terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
khususnya biologi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan prestasi
akademik siswa dapat meningkat. Oleh karena itu penulis menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
model reciprocal teaching.

Menurut Trianto (2018:173) bahwa “Reciprocal Teachingadalah
pendekatan konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip
membuat pertanyaan, mengajarkan keterampilan metakognitif melalui
pengajaran, dan pemodelan oleh pendidik untuk meningkatkan
keterampilan membaca dan pemahaman pada peserta didik yang
berkemampuan rendah”. Selanjutnya menurut Chairil Anwar

(2017:382) bahwa “Peran pendidik dalam teori konstruktivisme hanya




sebatas fasilitator yang membantu agar proses kontruksi pengetahuan
oleh peserta didik berjalan lancar. Pendidik tidak mentransfer
pengetahuan yang telah dimilikinya, tetapi membantu peserta didik
membentuk pengetahuannya sendiri. Reciprocal teaching adalah proses
pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan strategi kognitif siswa
dan membantu mereka memahami membaca. alarn kamus on line
Wikipedia juga dinyatakan bahwa Reciprocal Teaching merupakan
salah satu strategi pembelajaran yang berbasis konstruktivisme (Hasan,
2015).

(o] _ .

Hosnan mengutip pendapat dari Barell Baron dan Thomas J.W.
Moursund. Barell Baron dan Grant mendefinisikan Project Based
Learning sebagai “usingauthentic, real-world project, based on highly
motivatingand engaging question, task, or problem to teach
studentacademic content in the context of working cooperativelyto solve
the problem " yaitu menggunakan keaslian, proyek dunia nyata, yang
sangat memotivasi dan menarik pertanyaan, tugas , atau masalah untuk
mengajarkan isi akademik siswa dalam konteks bekerja sama untuk
memecahkan masalah. Thomas J.W. Moursund menyebutkan bahwa
Project Based Learning adalah model pembelajaran dan pengajaran
yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam suatu
proyek, sehingga memungkinkan siswa untuk membangun
pembelajarannya sendiri kemudian akan mencapai puncaknya dalam

suatu hasil yang realistis, seperti karya yang dihasilkan oleh siswa

sendiri.




Trianto (Noriasih, 2011) menyatakan bahwa Reciprocal Teaching
terutama dikembangkan untuk membantu guru menggunakan dialog-
dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan pemahaman
bacaan mandiri di kelas. Melalui Reciprocal Teaching siswa diajarkan
empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik, yaitu perangkuman,
pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi. Model
pembelajaran  reciprocal teaching rdampak positif  terhadap
kemampuan komunikasi siswa, karena selama pembelajaran siswa
mengajukan pertanyaan, dan mengomentari jawaban teman yang lain
(Rosyid dan Ibrahim, 2007).

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
reciprocal teaching merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
pada pemahaman mandiri siswa, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Model pembelajaran ini
memiliki empat strategi dasar yang terlibat dalam proses pembelajaran

reciprocal teaching, yaitu dimulai dengan merangkum, mengajukan

pertanyaan, mengklarifikasi, dan menebak.

2.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Langkah-langkah pembelajaran dala model pembelajaran

Reciprocal Teaching menurut Sani (2019:195) sebagai berikut:

a) Guru mengelompokkan siswa dengan jumlah anggota sebanyak empat
orang

b) Berikan sebuah kartu catatan pada setiap kelompok. Masing-masing
anggota diberi tugas yang berbeda, yakni sebagai perangkum,
penanya, pengklarifikasi, dan penebak.

c) Semua siswa diminta membaca beberapa paragraf dari sebuah teks
cerita yang telah dipilih. Guru mendorong siswa untuk menggunakan
strategi mencatat atau memberi tanda pada teks untuk perisapan
diskusi sesuai peran masing-masing.

d) Siswa yang bertugas sebagai perangkum harus membuat rangkuman
dengan memperhatikan ide-ide kunci dalam teks.
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e) Siswa yang bertugas sebagai penanya mengajukan pertanyaan tentang
bagian yang tidak jelas, informasi yang membingungkan, dan
hubungan dengan konsep yang telah di pelajari sebelumnya

f) Siswa yang bertugas sebagai pengklarifikasi akan menunjuk bagian
yang membingungkan dan mencoba menjawab pertanyaan yang
diajukan.

g) Siswa yang bertugas sebagai penebak dapat menawarkan prediksi

tentang apa yang ingin disampaikan oleh penulis atau pengarang buku.

Penebak dapat memprediksi kejadian apa yang selanjutnya terjadi

pada kisah atau cerita.

Selanjutnya dilakukan perubahan peran masing-masing anggota

kelompok, misalnya dengan memutar satu peran ke kanan. Kegiatan

diskusi selanjutnya dengan membahas lanjutan teks. Selama kegiatan
diskusi, guru membimbing siswa dlam menggunakan empat strategi
yang diperankan.

h

=

2.1.3 Keunggulan dan Kelamahan Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching
Model pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki kelebihan

dan kelemahan menurut Ketong (2018:49).

iflebihan model pembelajaran Reciprocal Teaching:

1) Melatih kemampuan siswa belajar mandiri

2) Siswa terlatih untuk menemukan hal-hal penting

3) Reciprocal Teaching dapat mempertinggi kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.,

Sedangkan kelemahannya, yaitu:

1) Terletak pada siswa dengan kesulitan decoding atau merangakai kata-
kata dan mereka merasa tidak nyaman atau malu ketika bekerja dalam
kelompok yang terlibat dalam proses pembelajaran.

2) Dalam pelaksanaanya membutuhkan waktu yang cukup lama

Menurut Nur Efendi 2013: 87 kelemahan-kelemahan model
pembelajaran Reciprocal Teaching ‘“membutuhkan waktu yang
lama, sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi
prasyarat kurang, adakalanya siswa tidak mampu akan semakin
tidak suka dengan pembelajaran tersebut™.

2.1.4 Tujuan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Menurut marlina (2011) bahwa tujuan pembelajaran
reciprocal teaching adalah “untuk membantu para siswa aktif memberi
makna pada kata-kata tertulis, dengan atau tanpa kehadiran seorang

guru sekalipun”.
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2.2 Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

W. Winkel (Zakky, 2018) mengemukakan bahwa “definisi hasil
belajar adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi
belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka”.
Hamalik (2016) genyatakan bahwa hasil belajar adalah “perubahan
tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang (Peserta Didik) yang dapat
diamati dan diukur yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan ini dapat diartikan sebagai peningkatan atau perkembangan
yang lebih baik dari sebelumnya” Selanjutnya Menurut Yendi, dkk
(2020) mengatakan bahwa “‘hasil belajar siswa merupakan salah satu alat
ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru”.Cammilleri juga
menyatakan bahwa hasil belajar adalah “bukti bahwa pembelajaran telah
tercapai yang dapat terlihat dari peningkatan kemampuan dan
keterampilan dalam bentuk pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan level

keterampilan”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, berdasarkan

informasi tersebut, guru dapat mengatur dan mengembangkan kegiatan
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lain untuk siswa, baik untuk seluruh kelas maupun secara individu.
Menurut Yendi, dkk (2020) “Hasil belajar siswa dapat dilihat dalam
berbagai bentuk, mulai dari hasil ujian semester, ujian kenaikan kelas,
bahkan penilaian harian sekalipun”.

Proses penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, berdasarkan informasi tersebut,
guru dapat mengatur dan mengembangkan kegiatan lain untuk siswa, baik

untuk seluruh kelas maupun secara individu.

Menurut Taksonomi Bloom dalam Magdalena dkk (2020) hasil

belajar:

mencakup tiga domain, di antaranya adalah domain kognitif, yang mencakup
memori atau pengenalan peristiwa tertentu, dan model dan konsep prosedural
yang memungkinkan pengembangan kemampuan dan keterampilan intelektual.
Ranah afektif, yaitu ranah yang berhubungan dengan perkembangan perasaan,
sikap, nilai dan emosi. Domain psikomotor, area yang terlibat dalam aktivitas
manipulatif atau keterampilan motorik. Mengembangkan keterampilan ini
memerlukan latihan dan diukur dengan kecepatan, ketepatan, jarak, prosedur atau
teknik pelaksanaan.

3
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto, faktor yang ada pada diri siswa (faktor internal)
meliputi faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor di luar siswa meliputi
faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Faktor internal meliputi faktor fisiologis (fisik) dan
faktor psikis (mental). Faktor internal meliputi:

a) Bakat; Menurut Semiawan dkk. Dalam buku Yudrik Jahja,
bakat merupakan kemampuan dan potensi bawaan yang masih perlu

dikembangkan atau dilatih. (Anggraini et al., 2020). b) Minat, menurut
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Slameto minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Ratnasari, 2017).
¢) motivasi, motivasi merupakan serangkain usha untuk untuk menyiapkan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu. Motivasi merupakan hal yang penting dan haus dimiliki oleh
setiap siswa agar seorang siswa semangat dalam belajar (Hartata, 2.019).
d) cara belajar, cara belajar adalah perilaku individu siswa yang lebih
khusus berkaitan dengan usaha yang sedang atau sudah biasa dilakukan
oleh siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi
lingkungan sekolah lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. a)
faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang
berkaitan dengan cara mengajar guru di dalam kelas, fasilitas yang
digunakan untuk mengajar dikelas, konsisi lingkungan sekolah dan lainya.
Faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang berhubungan dengan
lingkungan sekolah, metode mengajar guru, fasilitas sekolah yang
diberikan kepada siswa, suasana belajar dan permasalahan yang berkaitan
dengan lingkungan sekolah. b) Faktor lingkungan keluarga, Faktor
kelnarga merupakan faktor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga
siswa, antara lain cara orang tua mendidik anaknya, keadaan ekonomi anak
dan faktor lainnya. ¢) Faktor lingkungan masyarakat dan faktor masyarakat
merupakan faktor yang berhubungan dengan lingkungan sekitar siswa.

Lingkungan yang baik akan berdampak positif terhadap hasil belajar
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siswa. Sebaliknya, lingkungan yang kurang baik akan berdampak negatif

terhadap hasil belajar siswa.

Penilaian Hasil Belajar IPS Terpadu

Penilaian ilmu sosial terpadu dikelompokkan menjadi dua dimensi.

Tahu bagaimana memahami konsep serta alasan dan berkomunikasi.

Penilaian merupakan suatu usaha atau tindakan untuk mengetahui tingkat

hasil belajar yang dicapai siswa. Dengan kata lain, penilaian mempunyai

fungsi mengukur/mengevaluasi hasil belajar siswa. Penilaian ini dilakukan

dengan melakukan tes.

Djamarah (2006:120) mengemukakan, yang menjadi petunjuk bahwa

suatu proses pembelajaran berhasil adalah hal-hal berikut :

1)

2)

Kemampuan menyerap materi pendidikan yang diajarkan
memungkinkan tercapainya hasil yang nggi, baik secara individu
maupun kelompok.

Perilaku-perilaku yang diuraikan dalam tujuan pendidikan khusus
(TICs) telah diinternalisasikan oleh siswa, baik secara individu

maupun kelompok.

Lebih lanjut Djamarah (2010:121-122) mengemukakan, keberhasilan

proses belajar itu dibagi atas beberapa taraf atau tingkatan.

Tingkat keberhasilan tersebut adalah :

1) Istimewa/maksimal : apabila keseluruhan bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2)  Baik sekali/optimal :apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan
pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh siswa.

3) Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%
s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.

4) Kurang:apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa.
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23 Kerangka Berpikir

PTK terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam satu
siklus berulang. Terdapat empat kegiatan pokok dalam setiap siklusnya, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Untuk melaksanakan penelitian ini direncanakan dua siklus. Setiap
kegiatan pembelajaran menggunakan model belajar mengajar timbal balik
(Siklus Perencanaan I). Kemudian kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sesuai  rencana yang telah ditetapkan pada dokumen pasar (tindakan
pelaksanaan I). Dalam proses penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, guru
mata pelajaran sebagai pengamat memberikan perhatian pada pelaksanaan
proses pembelajaran dengan menggunakan model belajar mengajar resiprokal
yang dimaksudkan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran (siklus I), siswa
akan melakukan tes terhadap materi yang diajarkan untuk mencapai hasil.
Berdasarkan data observasi dan data hasil belajar, dilakukan refleksi 1.
Berdasarkan refleksi I, direncanakan suatu siklus II. Kerangka konseptual

dalam penelitian ini dapat digambarkan, sebagai berikut:
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).

Dalam penelitian tindakan kelas dilakukan beberapa tindakan untuk

memperbaiki proses pembelajaran. Objek penelitian kegiatan ini adalah

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dan hasil belajar siswa.

Tergantung tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dilaksanakan dengan

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus.

Perancangan PTK merupakan rangkaian lengkap yang terdiri dari 4

komponen yaitu:

I

Perencanaan adalah suatu tindakan yang terstruktur dan menurut
definisinya harus mengarah pada tindakan, yaitu rencana harus
berorientasi pada masa depan. Beberapa hal yang direncanakan adalah
sebagai berikut :

a. Buatlah skenario pembelajaran yang memuat langkah-langkah kegiatan

pembelajaran serta jenis kegiatan yang akan dilakukan.
b. Menyiapkan fasilitas pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan Aksi
c. Menyiapkan alat penelitian

d. Lakukan simulasi aksi eksekusi

. Tindakan adalah implementasi dari rencana yang telah dikembangkan

sebelumnya. Tindakan yang dilakukan adalah guru menyelesaikan

pembelajaran dengan menerapkan model pengajaran Reciprocal Teaching.
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3. Pengamatan (observing) digunakan untuk mencatat dampak tindakan
terkait proses dan keinginan untuk refleksi lebih lanjut.

4. Refleksi adalah mengingat dan merefleksikan suatu tindakan yang terekam
pada saat observasi, mencoba memahami proses, permasalahan,
permasalahan dan hambatan yang nyata dalam tindakan tersebut dengan
menggunakan media melalui diskusi antara peneliti, pengamat dan
pembimbing skripsi.

Keempat fase tersebut merupakan komponen pelatihan suatu siklus,
yaitu dengan serangkaian kegiatan yang berurutan dan kemudian kembali ke
fase pertama jika hasil penelitian belum mencapai tujuan. Penelitian tindakan
kelas ini akan dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif, yaitu

penelitian kolaboratif atau kolaboratif antara guru dan peneliti.

Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai nilai-nilai atau sifat-sifat atau nilai-nilai
seseorang dari kegiatan-giatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen dan
variabel dependen.

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel-variabel tersebut dianggap mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat (Dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran reciprocal teaching dan disimbolkan dengan X.

2. Variabel Terikat (Dependen)
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Variabel yang dianggap mungkin berubah setelah dilakukan intervensi

dilambangkan dengan Y. Dalam penelitian ini variabel Y adalah hasil

belajar siswa. Pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching dan

mengumpulkan informasi tentang hasil belajar dari perlakuan tersebut.

3.3 Instrumen Penelitian

3.3.1 Lembar Observasi

a. Lembar Observasi guru

Lembar observasi membantu mengetahui penerapan model

pembelajaran Reciprocal Teaching. Lembar observasi dibangun dari

tahapan kegiatan Reciprocal teaching. Hasil pengamatan pengamat

akan diolah dengan menggunakan skala penilaian. Periode respon

yang diberikan pada lembar observasi antara lain:

1)
2)
3)

4)

Sangat Baik (SB) dengan skor 4
Baik (B) dengan skor 3
Cukup (C) dengan skor 2

Kurang (K) dengan skor 1

b.Lembar Observasi Siswa

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui tingkat

keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan

model reciprocal teaching.
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3.3.2 Dokumentasi

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dokumen, dokumen yang
diambil dalam penelitian ini adalah dokumen foto. Dokumentasi foto
diambil dari awal hingga akhir proses pembelajaran. Tujuan
dokumentasi fotografi dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan

bahwa penelitian itu benar-benar dilakukan.

3.4.3 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan dalam bentuk esai yang terdiri dari 5
soal dan disusun berdasarkan kisi-kisi tes yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus dan diolah dengan

menggunakan skala rasio.

34 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah eksperimen. Tes
adalah alat untuk mengukur ada tidaknya kemampuan mata pelajaran yang
dipelajari, khususnya mengukur kemampuan dasar dan keberhasilan atau
prestasinya. 6 Tes digunakan untuk Pengukuran tingkat prestasi siswa
dilakukan dengan alat tes yang diberikan di akhir mata pelajaran. dokumen,

yang dalam penelitian ini merupakan tes yang dilaksanakan oleh peneliti.
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3.5 Teknik Analisis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif,

berupa alat berupa lembar observasi terkait pelaksanaan model pembelajaran
yang digunakan, dan data kuantitatif berupa hasil belajar siswa pada setiap

pertemuan.
a. Lembar Observasi

Dari hasil observasi tentang pelaksanaan pembcla’aran dengan
menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching selama proses
pembelajaran, diolah dengan menggunakan rating scale dengan

menggunakan rumus menurut Sugiyono (2018:93) :

. Skor Perolehan
Hasil pengamatan= ———— x 100%
Skor Total

b. Pengolahan Tes Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes hasil belajar berbentuk

tes uraian diolah dengan menggunakan rumus (Riduwan 2010:91) :

N:%x C

Keterangan :

N = Nilai setiapbutirsoal

A = Jumlahskorperolehansetiapbutirsoal

B = Skor total setiapbutirsoal yang bersangkutan

C = Bobotsoalsetiapbutirsoal
Untukperhitungannilaisetiapsiswamakadijumlahkannilaiperolehansi

swauntukbutirsoaldenganmenggunakanrumus(Riduwan 2010:97) :

NA =
= Ni+N2+Ns+.. +Ni
Keterangan :
NA = Nilai akhirsetiapsiswa

XN = Jumlahnilaiperolehansiswauntuksetiapbutirsoal
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N = Nilai setiapbutirsoal

I = Banyak butirsoal
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Sebagaiindikatorpenilaiandigunakan KKM yang telahditetapkan di SMP

Negeri 1Lahewa adalah 75,00.

Siswa yang nilainya > KKM dinyatakantuntasbelajar, sedangkansiswa

yang nilainya< KKMdinyatakantidaktuntasbelajar. Selanjutnyaditentukan

persentasesiswa yang tuntasbelajardenganrumus (Zainal Agib 2014:41)

Z siswayang tuntas belajar

Persentase ketuntasan = X 100%

Z Jumlah seluruh siswa

c. Rata-rata Hitung

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar secara keseluruhan,

maka terlebih dahulu ditentukan rata-rata hitung dari hasil belajar siswa.

Untuk menentukan rata-rata hitung dipergunakan rumus menurut Ai

Muflihah (2021:156) yaitu:

=

2
Keterangan :

X = Nilairata-rata

¥X = Jumlahseluruhnilai

N = Jumlahseluruhsiswa

Rata-rata hasilbelajardiklasifikasikandengan kriteriasebagaiberikut :
g- 100: BaikSekali

71-85 : Baik

56-70 : Cukup

41-55 : Kurang

0-40 : Sangat Kurang
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BAB IV
HASIL DAN TEMUAN

4.1. TemuanPenelitian

4.1.1. Setting Penelitian

a)

b)

c)

Penelitian ini mengambil data di SMP Negeri 1 Lahewa yang
beralamat di Jl. Kihajar Dewantara No. 05, Desa Pasar Lahewa,
Kecamatan. Lahewa, Kab. Nias. Subyek penelitian ini adalah siswa
Kelas VIII Semester II SMP Negeri 1 Lahewa tahun pelajaran
2022/2023 yang berjumlah 20 orang. Sebelum penelitian ini
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan Kepala
SMP Negeri 1 Lahewa dan atas persetujuannya maka penelitian ini
dapat dilaksanakan. Implementasi penelitian ini mengikuti jalur berikut:
Perencanaan, meliputi penyiapan merancang model pembelajaran
pendidikan resiprokal, penyiapan bahan ajar, RPP, kurikulum,
penentuan peran guru IPS terpadu sebagai pengamat dan peneliti
sebagai guru serta penyiapan penilaian hasil belajar berbasis naskah.
pada grid uji pada akhir setiap siklus.

Tindakan, meliputi seluruh kegiatan dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran pedagogi resiprokal.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran, guru mata pelajaran
sebagai pengamat memperhatikan ketuntasan tahapan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching, dengan
menggunakan bentuk observasi.

Refleksi, meliputi kegiatan menganalisis data hasil belajar dan

melakukan perbaikan untuk siklus berikutnya. Terlaksananya penelitian
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ini didukung oleh guru IPS Umum kelas VIII yang membantu
melaksanakan observasi. Penelitian ini dilakukan dengan baik dan
terkontrol dengan tetap menjaga validitas hasil. Kegiatan penelitian ini
juga dilaksanakan bersamaan dengan jadwal kelas IPS terpadu agar
tidak mempengaruhi proses pembelajaran mata pelajaran lain. Begitu
pula dengan peneliti dan pelaku tidak perlu keluar kelas tempat mereka
mengajar.
4.1.2. Penjelasan Hasil PenelitianPersiklus
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap
siklus meliputi dua kali pertemuan edukatif dan mencakup proses atau
tahapan (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi) yang
dilanjutkan dengan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan pelaksanaan
tersebut, peneliti menjelaskan hasil setiap siklusnya di bawah ini.
a. Penelitian Pada k]usI
Pelaksanaan siklus I meliputi dua kali pertemuan dan penilaian
pembelajaran. Hasil observasi setiap pertemuan peneliti adalah
sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi pada setiap pertemuan Siklus I
dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2 diperoleh hasil sebagai

berikut:

a. Hasil observasi Pertemuan ke-1
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Dengan melaksanakan pembelajaran pada siklus I pada
pertemuan pertama diperoleh hasil observasi peneliti sebagai
berikut:

1. Pada awal siklus | yaitu pada pertemuan | peneliti banyak
memaparkan kelemahan dalam pelaksanaan tahapan
pembelajaran.

2. Pada awal pertemuan banyak siswa yang belum memahami
secara jelas langkah-langkah model reciprocal teaching
karena belum pernah diterapkan sebelumnya.

3. Bahkan banyak siswa yang kurang aktif, tidak berani
mengungkapkan pikiran dan gagasannya baik secara
kelompok maupun individu.

4. Perasaan enggan dan malu siswa terhadap peneliti masih
ada, karena ini masih pertemuan pertama.

5. Siswa banyak bertanya kepada temannya tentang model
pembelajaran sepanjang hayat.

Dengan demikian, hasil observasi proses pembelajaran guru
yang diwawancarai pada siklus | pertemuan pertama mencapai
hasil observasi sebesar 36.5% (Lampe 10, hal. 76), dalam rentang
yang kecil dan cukup. Selanjutnya jumlah hasil observasi siswa
pada siklus I pertemuan 1 sebesar 34% (Lampiran 16 halaman 90)

yang tergolong rendah dan sedang.
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b) Hasil observasi pertemuan ke-2

c)

Dengan melaksanakan proses pembelajaran pada siklus I
pada pertemuan ke 2 hasil pengamatan peneliti sebagai berikut:
I. Pada pertemuan ke 2 ini, peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah Model
pembelajaran Reciprocal Teaching, namun perlu ada
penyempurnaan dalam pelaksanaannya.

2. Siswa mulai mengetahui dan memahami langkah-langkah
Model pembelajaran Reciprocal Teaching.

3. Siswa mulai aktif menyajikan dan mengkomunikasikan
materi kepada orang lain berdasarkan penjelasan guru.

4. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian, hasil observasi proses pembelajaran
guru yang diwawancarai pada putaran 1 pertemuan kedua
mencapai hasil observasi sebesar 61,5% (Lamp.10.a, p.77)
yang rada pada interval sedang dan kuat. Sedangkan hasil
observasi siswa sebesar 57,87% (Lamp.16.a halaman 91),

tergolong sedang dan kuat.

1
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

Setelah menyelesaikan bagian 1 dan 2 siklus I, peneliti
melakukan penilaian pembelajaran dengan mengajukan 5
pertanyaan yang harus dijawab siswa. Hasil tes tersebut diolah

oleh peneliti dan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,28%




d)
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(Lampiran 19, hal. 96). Sedangkan tingkat ketuntasan pelajaran
siswa sebesar 65% (Lampiran 20, hal 97).
eﬂeksi Siklus 1

Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menganalisis apakah hasil penelitian telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan atau belum. Berdasarkan hasil observasi
guru pada pertemuan 1 dan 2 diperoleh skor rata-rata sebesar
49% (Lampiran 13, Tab. 11, hal. 84), skor tersebut tergolong
rendah dan cukup. Oleh karena itu disimpulkan terdapat
njngkatan kemampuan guru dalam menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam proses pembelajaran.
Sedangkan hasil observasi siswa pada sesi 1 dan 2 mencapai
skor rata-rata sebesar 45,93% (Lamp.17, Tab.15, p.92).

Jika dilihat rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa
pada saat proses penilaian pembelajaran mencapai rata-rata
7428 (Lamp.19, p.96). Nilai-nilai tersebut diklasifikasikan
dalam rentang sedang dan kuat. Sementara itu, tingkat
g:tuntasan pembelajaran masih belum mencapai target yang
ditetapkan, yaitu 75%, sedangkan tingkat ketuntasan
pembelajaran yang dicapai sebesar 65% (Lampiran 20,
halaman 97). Berdasarkan hasil tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian sebaiknya dilanjutkan pada
siklus kedua. leh karena itu peneliti memandang perlu

adanya perbaikan dalam pembelajaran, khususnya:
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1. Peneliti memperbaiki kelemahan pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah model reciprocal teaching.

2. Menjelaskan kepada siswa langkah-langkah model
pengajaran resiprokal.

3. Memotivasi siswa agar lebih proaktif dalam proses
pembelajaran.

4. Mendorong siswa untuk membiasakan bertanya dan
mengemukakan pendapat baik secara kelompok maupun
individu.

b. Penelitian Pada Siklus II
Pelaksanaan siklus II meliputi dua pertemuan dan penilaian
pembelajaran. Hasil observasi setiap pertemuan peneliti adalah
sebagai berikut:
1) Hasil Observasi Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi setiap pertemuahdari pertemuan
pertama sampai pertemuan kedua diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Hasil pengamatan Siklus II Pertemuan ke 1
Dengan melaksanakan proses pembelajaran pada
siklus II pada pertemuan 1, diperoleh hasil observasi
peneliti sebagai berikut:
1. Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
tahapan model reciprocal teaching.
2. Siswa mulai mengenal dan menerapkan model pengajaran
resiprokal. Siswa mulai terbiasa dengan strategi

pembelajaran Reciprocal Teaching.




30

3. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran meningkat.

4. Siswa dapat menjelaskan materi yang disampaikan guru
kepada teman-temannya.

5. Siswa mulai terbiasa bertanya, dan menyampaikan
pendapatnya baik secara individu, maupun kelompok.

Agar hasil observasi proses pembelajaran guru yang
diwawancarai pada siklus Il pertemuan pertama mencapai
884% (Lamp.12, Halamang82), maka hasil pengolahan
tersebut berada pada rentang kuat dan sangat kuat. Sedangkan
hasil observasi siswa mencapai 8187% (Lamp.22
halaman.102) yang tergolong kuat dan sangat kuat.

b) Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan ke 2

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dalam
penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terlihat
terlaksana dengan baik, hampir semua siswa aktif belajar,
sehingga aktivitas siswa mengarah pada proses belajar. model
pengajaran timbal balik. Hal ini terlihat jelas melalui hasil
observasi proses pembelajaran guru yang diwawancarai pada
siklus II pertemuan kedua mencapai hasil observasi sebesar
94 2% (Lamp.12.a, p.83), terletak diantara kelebihan dan
kekurangan. Saat-saat yang sangat kuat. Sedangkan jumlah
hasil observasi siswa sebesar 86,12% (Lamp.23 halaman.103)

berada pada rentang kuat dan sangat kuat.
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¢) Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1

Setelah pertemuan 1 dan 2 berakhir, peneliti
melakukan penilaian pembelajaran dengan memberikan lima
pertanyaan tuk dijawab oleh siswa. Hasil tes tersebut diolah
oleh peneliti dan diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 79.9
(Lamp.26, Tab.22, Halaman.104). Sedangkan tingkat
ketuntasan siswa pada program ini adalah 90% (Lampiran 27,
halaman 1) 08. Hal ini telah mencapai target yang ditetapkan
yaitu 75%.

d) Refleksi Siklus 11

Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menganalisis apakah hasil penelitian telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan atan belum. Berdasarkan data hasil
pengolahan lembar observasi guru, pelaksanaan proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pada siklus II pertemuan 1
dan 2, beberapa kekurangan pada siklus I telah teratasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
aktivitas siswa selama penerapan model belajar mengajar
interaktifengalami peningkatan.

Jika dilihat dari rata-rata hasil belajar yang dicapai
siswa pada penilaian pembelajaran siklus II diperoleh nilai
rata-rata sebesar 799 (Lamp. 26, Tab. 22, hal. 107). Nilai
tersebut telah diklasifikasikan dalam rentang kuat dan sangat
kuat, sedangkan Tingkat Keberhasilan yang Dicapai telah
mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar
75%, dengan tingkat pencapaian sebesar 90% (Lamp.27,

halaman.108). Dengan demikian, penelitian ini telah berakhir




32

pada siklus II. Selain itu, peneliti merangkum hasil yang
diperoleh selama penelitian.

Tabel. 2
Rekapitulasi Hasil Instrumen Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penerapan Model pembelajaran Reciprocal Teaching

NO INSTRUMEN ISIKLUSH KET.
Lamp.13,Tab.11
| Observasi Guru 49% 913% | Hal. 84,
Lamp.14,Tab.12,
Hal .85
Lamp.17,
Observasi Siswa | 45.93% | 83,999 | 120-13.Hal92,
2 Lamp.24,
Tab.20,Hal.104
3 Dokumentasi (foto) - - Terlampir
. . Lamp.20, Hal.97,
4 Tes Hasil Belajar 65% 90% Lamp.27. Hal.108
Rata-rata Hasil Refleksi 53,31 88,43

Dari tabel ringkasan hasil penelitian kegiatan kelas (PTK) dapat
dijelaskan bahwa tabel observasi guru siklus I masih lemah. Dari hasil
observasi peneliti masih banyak kelemahan dalam pengajaran. materi
pembelajaran pada model pembelajaran Reciprocal Teaching seperti
tersedianya materi pengembangan yang sesuai dengan keterampilan yang
akan diperoleh, dengan demikian hasil rata-rata lembar observasi guru yang
diwawancarai untuk siklus I lemah dan penelitian dilanjutkan pada siklus II
yang mana kelemahan siklus [ teratasi sehingga lembar observasi guru siklus
I1 diperbaiki dan diketahui bahwa hasil rata-rata hasil refleksi siklus I sebesar

53.31% dan rata-rata hasil refleksi siklus II meningkat menjadi 88.43%.
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Diketahui hasil observasi guru pada pertemuan pertama siklus I mencapai

36.5% (Lampiran 10 halaman 76), pada pertemuan kedua hasil observasi guru

meningkat menjadi 61,5% (Lampiran 10 halaman 76). , halaman 77).

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

4.2.1 Permasalahan Pokok

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ditemukan

pada penelitian pendahuluan. Namun karena keterbatasan peneliti dari
segi dana, waktu dan buku referensi, maka penelitian ini dibatasi pada
dua permasalahan utama, yang pertama adalah belum tersedianya
model pembelajaran dan pengajaran reciprocal yang pernah diterapkan
eh guru dalam pembelajaran. kemajuan. Hal ini sangat bertolak
belakang dengan persyaratan kurikulum yang ada saat ini, karena
kurikulum yang diterapkan mensyaratkan proses pembelajaran harus
efektif dan efisien. Permasalahan kedua adalah hasil belajar siswa yang
kurang memadai.

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan
penelitian aktivitas kelas dengan tujuan pertama untuk memahami
penerapan model reciprocal teaching dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri 1 Lahewa, dan kedua untuk mengetahui pemahaman hasil

belajar siswa pada kelas terpadu. mata pelajaran IPS melalui model

pengajaran Reciprocal Teaching.

4.2.2 JawabanUmum Atas PermasalahanPokok
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Berdasarkan permasalahan pokok tersebut, maka peneliti
mengajukan permasalahan, pertama bagaimana penerapan model
reciprocal teaching pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VIII SMP
Negeri 1 Lahewa dan kedua Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas
VIII? ilmu-ilmu sosial umum. Mata pelajaran IPA kelas VIII SMP
Negeri 1 Lahewa cnggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching. Masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan dengan tujuan
mencapai jawaban yang pasti. Berdasarkan hasil penelitian teoritis
terhadap model pembelajaran. Reciprocal Teaching Dengan demikian
hipotesis penelitiannya adalah, di satu sisi model pembelajaran
reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan di sisi
lain dapat meningkatkan sil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
Integrasi berbeda. Dengan demikian peneliti berhipotesis bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
reciprocal teaching. Jawaban tersebut belum dibuktikan di SMP Negeri
1 Lahewa, Untuk itu peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di
kelas. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penulis memberikan jawaban
umum untuk penelitian ini: Penerapan model reciprocal teaching untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII. di SMP Negeri 1 Lahewa
tahun ajaran 2022/2023. Jawaban ini bersifat pasti karena penelitian
dilakukan di lokasi penelitian.

4.2.3 AnalisisTemuanPenelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas

diketahui bahwa penerapan model reciprocal teaching dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa IPS kelas VIII SMP Negeri 1
Lahewa tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dilihat dari hasil evaluasi
tes prestasi akademik dari siklus I ke siklus 11, secara spesifik terdapat
kemajuan yang meningkat au kemajuan yang baik. Diketahui hasil
observasi dengan guru pada pertemuan siklus I mencapai rata-rata
36.5%. Pada Pertemuan 2, skor observasi guru mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 61,5%, schingga ta-rata skor observasi guru Sesi I
sebesar 49%. Selanjutnya pada sesi observasi kedua, sesi 1, hasil
observasi guru mencapai rata-rata 884%, sedangkan pada sesi
observasi kedua hasilnya meningkat menjadi 94.,2%. Dengan demikian,
rata-rata hasil observasi guru pada semester II sebesar 913%.
eningkatan antara siklus I dan II membuktikan bahwa kapasitas guru
dalam menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pedagogis
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil observasi mahasiswa semester 1 pada sesi 1
mencapai rata-rata 34%, pada sesi 2 hasil observasi siswa meningkat
menjadi 57,87% sehingga rata-rata hasil observasi mahasiswa semester
I sebesar 4593%. Kemudian pada sesi observasi siswa kedua sesi 1
hasil observasi siswa mencapai rata-rata 8187%, dan pada sesi
observasi kedua hasilnya meningkat menjadi 86,12%. Dengan
demikian, rata-rata hasil observasi mahasiswa semester II sebesar

83,99%. Peningkatan antara siklus I dan Il menunjukkan semakin

meningkatnya tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
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mengajar dengan menerapkan model pembelajaran Reciprocal
Teaching.

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran maka diperoleh rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 7428, sedangkan pada siklus
II meningkat menjadi 799. Peningkatan tersebut menggambarkan
keberhasilan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1Lahewa
pada mata pelajaran IPS Terpadu.

Sedangkan tingkat ketuntasan yang dicapai pada siklus I sebesar
65%, tingkat ketercapaian sebut masih belum mencapai target yang
telah ditetapkan yaitu 75%, sehingga peneliti tetap melanjutkan
pengerjaan pada siklus II. Pada saat pelaksanaan penelitian pada siklus
IT peneliti mencapai tingkat penyelesaian sebesar 90%, angka rscbut
mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75%, sehingga penelitian
ini terhenti pada siklus II dan dapat diselesaikan dianggap berhasil.

4.2.4 Perbandingan Temuan Dengan Teori
Perumusan hipotesis dan asumsi dalam penelitian ini didasarkan
pada hasil pengkajian teori yang dikemukakan oleh beberapa para ahli
diantaranya yaitu: Trianto (Noriasih, 2011) menyatakan bahwa
Reciprocal Teaching terutama dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk
mengajarkan pemahaman bacaan mandiri di kelas. Melalui Reciprocal

Teaching siswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri

spesifik, yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian,
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dan prediksi. Model pembelajaran reciprocal teaching berdampak
positif terhadap kemampuan komunikasi siswa, karena selama
pembelajaran siswa mengajukan pertanyaan, dan mengomentari
jawaban teman yang lain (Rosyid dan Ibrahim, 2007).

Menurut marlina (2011) bahwa tujuan pembelajaran reciprocal
teaching adalah “untuk membantu para siswa aktif memberi makna
pada kata-kata tertulis, dengan atau tanpa kehadiran seorang guru
sekalipun”.

Menurut Chairil Anwar (2017:382) bahwa “Peran pendidik dalam
teori konstruktivisme hanya sebatas fasilitator yang membantu agar
proses kontruksi pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar.
Pendidik tidak mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, tetapi
membantu peserta didik membentuk pengetahuannya sendiri.

Dengan  strategi pembelajaran tentunya siswa akan lebih
proaktif dan guru tidak mendominasi proses pembelajaran di kelas.
Siswa juga dapat menyampaikan atau menyampaikan pendapatnya serta
bertanya kepada teman dan gurunya. Dan kemudian kita melihat
peningkatan prestasi siswa, yang membuat peneliti menyimpulkan
bahwa teori lanjutan konsisten dengan hasil yang diperoleh di lokasi

penelitian.

4.2.5 Perbandingan Temuan Penelitian Dengan Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Sukaman Gulo (2011) dengan judul

penelitian Penerapan Model PembelajaranReciprocal
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TeachingDalamMeningkatkan gasil Belajar IPS Terpadu SMP N.1 Ulu
Moro’oTahun Pelajaran 2010/2011.

Hasil rata-rata observasi guru (pengamat) pada pertemuan pertama
siklus I sebesar 5781 % sedangkan pada pertemuan kedua sebesar
7344 %. Selanjutnya hasil rata-rata observasi guru (pengamat) pada
pertemuan pertama siklus II sebesar 92,19 % sedangkan pada
pertemuan kedua sebesar 9531 %. Kemudian ta-rata hasil belajar
siswa pada siklus I sebesar 59,90 tergolong cukup sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 85,02 dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa : 1) pada siklus 1
(pertama) pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran
mencapai rata-rata 65.63% berada pada interval lemah dan cukup,
sedangkan pada siklus 2 (dua) pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching mencapai rata-
rata 93,75% berada pada interval antara kuat dan sangat kuat, 2) pada
siklus 1 (pertama) rata-rata hasil belajar siswa sebesar 58,90 tergolong
cukup, sedangkan pada siklus 2 (dua) rata-rata hasil belajar siswa 85,02
tergolong baik, 3) ta-rata ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1
(pertama) sebesar 53.33%, sedangkan rata-rata ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus ke 2 (dua) sebesar 96,67%. Ketuntasan belajar siswa

adalah 100% digolongkan sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ada

peningkatan hasil belajar siswa melalui Penerapan Model
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PembelajaranReciprocal TeachingDalamMeningkatkan Hasil Belajar

IPS Terpadu SMP Negeri 1 Ulu Moro’oTahun Pelajaran 2010/2011.
Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian ini

yaitu sama-sama menerapkan Model Reciprocal Teaching dan subjek

penelitian sama di SMP. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi

penelitian, tahun pelaksanaan penelitian, materi pembelajaran dan hasil

penelitian.

4.2.6 Keterbatasan Hasil Analisis dan Penafsiran Temuan.

Hasil dan interpretasi hasil penelitian ini dibatasi pada dua
variabel, yaitu model pembelajaran reciprocal teaching dan hasil belajar
siswa yang kurang memadai. Peneliti terkendala permasalahan karena
keterbatasan waktu, dana, dan jarak dari tempat tinggal peneliti.
Berdasarkan fakta tersebut, terdapat beberapa kemungkinan, antara lain:
Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu,
maka ada kemungkinan tidak semua guru melaksanakannya.

b. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching yang diterapkan dalam
penelitian ini masih memiliki berbagai kelemahan. Apabila ada
strategi pembelajaran lainnya yang digunakan kemungkinan
mendapat hasil yang berbeda.

c. Nilai dan presentase ketuntasan siswa kemungkinan akan berbeda

hasilnya bila dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran

lain.




40




41

BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada pelaksanaan penelitian Maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Pada siklus I (pertemuan 1 dan 2), kemampuan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal
pedagogi mencapai rata-rata 49% pada interval waktu rendah dan cukup,
sedangkan pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) 2) kemampuan
melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran reciprocal pedagogi mencapai rata-rata sebesar 91,3% atau
berada pada taraf kuat dan sangat kuat dan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran pedagogi
interaktif mengalami peningkatan. . (rternuan 1 dan 2) aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran berkelanjutan dengan penerapan model
pembelajaran pedagogi interaktif mencapai rata-rata sebesar 45,93% au
berada pada rentang rendah dan cukup, sedangkan pada siklus II
(pertemuan 1 dan 2) aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung dengan penerapan model pembelajaran reciprocal learning
mencapai rata-rata sebesar 83.99% atau antara kuat dan sangat kuat
sebesar an dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam penerapan
model pembelajaran reciprocal learning mengalami peningkatan
pembelajaran edukatif.

ada Siklus 1 (satu) hasil belajar siswa rata-rata 74,28, sedangkan pada

Siklus II (dua) hasil belajar siswa meningkat rata-rata 79,9 dan angka

ketuntasan yang dicapai pada siklus I (pertama) mencapai 65. Angka
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tersebut belum belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 75, penelitian
dilanjutkan pada siklus II. Selama pelaksanaan penelitian siklus kedua
(kedua), peneliti memperoleh peningkatan persentase  siswa yang
memenuhi standar keluaran penuh menjadi 90%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model reciprocal teaching akan membantu
meningkatkan kecepatan penyelesaian mata kuliah siswa. Dengan
demikian, dengan penerapan model reciprocal teaching, hasil penelitian ini
sesuai dengan teori dasar.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas maka peneliti
merekomendasikan :

1. Direktur SMP Negeri 1 Lahewa agar asil penelitian ini dijadikan bahan
masukan bagi guru jurusan keahlian dalam melaksanakan supervisi.

2. Guru SMP Negeri | Lahewa diharapkan menerapkan model pengajaran
resiprokal aIena berdasarkan hasil penelitian mempunyai nilai yang
signifikan bagi siswa.

3. Guru yang mengajar mata pelajaran IPS terpadu dapat menggunakan
model pengajaran interaktif untuk mengajar di kelas.

4. Guru profesional masa depan dapat mempertimbangkan model pengajaran
timbal balik sebagai strategi transfer ilmu pengetahuan di kelas tempat
mereka akan mengajar.

5. Setiap orang yang mencintai pendidikan dapat menjadikan model

pengajaran interaktif sebagai inspirasi dan referensi.
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